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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 Penjelasan dan pembahasan dari penelitian yang berjudul Tradisi Pelangkahan 

Menjelang Pernikahan (Studi Kasus Di Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tradisi pelangkahan adalah tradisi di mana seorang adik perempuan meminta 

izin dan restu kepada kakaknya yang belum menikah sebelum menikah. Tradisi 

ini seringkali disertai pemberian hadiah sebagai tanda penghormatan dan 

harapan akan doa restu dari sang kakak pemberian hadiah dilakukan sebelum 

pernikahan. 

2. Tradisi pelangkahan, meskipun dianggap sebagai tardisi yang baik (‘urf 

shahih), belum ada dasar hukum kuat dalam Islam. Pelaksanaannya boleh asal 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Memberikan hadiah dalam tradisi ini 

tidak boleh diwajibkan. Islam mengizinkan adanya tradisi selama tidak 

bertentangan dengan ajaran pokok agama. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat akan lebih baik apabila memahami secara mendalam 

mengenai asal-usul dan sejarah tradisi pelangkahan merupakan langkah awal 
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bagi masyarakat dalam melestarikan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya. Dengan mengetahui akar sejarah sebuah tradisi, masyarakat dapat 

membedakan antara praktik yang masih relevan dengan nilai-nilai zaman 

sekarang dan praktik yang sudah tidak sesuai lagi. Salah satu alasan utama 

mengapa penting untuk memahami asal-usul tradisi pelangkahan adalah untuk 

memastikan bahwa praktik tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat Islam. 

2. Bagi akademisi pengembangan keilmuan khususnya di bidang syari’ah 

hendaknya perlu dilakukan kajian khusus membahas permasalahan 

kontemporer yang dihadapi dan seberapa relevan tradisi ini untuk dilakukan 

pada zaman sekarang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tradisi pelangkahan 

dalam ranah yang lebih luas lagi terutama terkait sejarah adanya tradisi 

pelangkahan dalam masyarakat banjar. dan dapat meneliti lebih luas lagi 

bagaimana jika penduduk yang bukan suku banjar akan tetapi hidup 

berdampingan dengan masyarakat banjar apakah orang tersebut akan mengikuti 

tradisi ditempat dimna ia tinggal. 

 

 

  


